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Abstrak 

Tulisan ini berkisah tentang siswa prokrastinator di sekolah yang kondang menanamkan 
pendidikan karakter ala semi militer. Kok masih ada siswa yang terindikasi prokrastinator pada 
sekolah yang pendisiplinannya tingkat dewa seperti itu? Apakah karena para siswa 
prokrastinator tersebut mengalami defisit kecerdasan emosional? Penelitian ini bertujuan 
menakar kecerdasan emosional dan tingkat pokrastinasi serta korelasinya pada 183 sampel 
peserta didik kelas X sebuah sekolah yang menerapkan pendidikan karakter kedisiplinan yang 
super ketat di Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan Skala Kecerdasan Emosional 
dengan indeks Alpha Cronbach 0,910 dan Skala Prokrastinasi dengan α 0,917. Tingkat kecerdasan 
emosi dengan prokrastinasi dianalisis dengan cara deskriptif kategori, sedangkan uji korelasi 
menggunakan teknik rPM. 

Hasil penelitian menunjukkan hampir setengah dari jumlah siswa yang diteliti terjebak dengan 
perilaku prokrastinasi pada tingkat sedang, bahkan 15% dari 183 siswa menjadi prokrastinator 
pada tingkat tinggi dan teridentifikasi 6 subjek menjadi prokrastinator yang sangat parah. 
Sementara itu, masih terdapat seperempat bagian dari jumlah siswa yang diteliti memiliki 
kecerdasan emosional belum optimal, dan akhirnya dapat diulik bahwa kelompok siswa dengan 
kecerdasan emosional belum optimal tersebut ada kecenderungan menjadi pelaku 
prokrastinator, sebab secara empiris terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
kecerdasan emosi dan prokrastinasi pada peserta didik kelas X di suatu sekolah yang terkenal 
ketat dalam pendidikan karakter kedisiplinan tersebut. 

Kata Kunci:  kecerdasan emosional, prokrastinasi, pendidikan karakter, kedisiplinan, semi 
militer. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa kini, dunia 

pendidikan tidak hanya menanamkan 
dan menekankan kemampuan akademis 
dalam diri peserta didik. Sisi lain yang 
juga menjadi bagian penting adalah 
pendidikan karakter, khususnya 
kedisiplinan. Hal ini akan membantu 
peserta didik sehingga memiliki tingkat 
kemampuan emosional yang lebih baik, 
yang tercermin dalam karakter-karakter 
positif. Karakter-karakter positif itu 
seperti disiplin diri, tanggung jawab,   
kerja   keras, tekun,  mandiri, terhindar 
dari kebiasaan menunda-nunda. Sebagai  
pelajar, peserta didik memiliki banyak 
tanggung jawab antara lain belajar,  
mengerjakan  tugas-tugas  harian, dan 
mengikuti berbagai kegiatan untuk 
pengembangan diri. Hal ini 
membutuhkan kemampuan  emosional  
yang  cukup baik agar peserta didik dapat 
mengatur waktu untuk menyelesaikan 
tanggung   jawabnya. Namun pada  
kenyataanya,  banyak peserta didik yang 
justru kesulitan mengatur waktu, 
sehingga banyak tugas tertunda bahkan 
tidak terselesaikan. 

Siswa yang melakukan 
prokrastinasi akan mengalami kesulitan 
dalam perkembangan pribadi, baik 
perkembangan akademis maupun 
emosional. Prokrastinasi yang biasanya 
dilakukan oleh peserta didik adalah 
menunda untuk belajar, menunda 
mengerjakan tugas  sehingga  tidak  
maksimal  atau  bahkan tidak 
mengumpulkan tugas, menunda bangun 
pagi   sehingga   terlambat   sekolah,   
menunda untuk tidur sehingga sulit 
bangun, menunda membereskan barang-
barang atau peralatan sekolah sehingga 
sulit menemukan saat memerlukannya, 
dan menunda melakukan pembayaran 
sekolah sehingga sering terjadi 
kehilangan. 

Penelitian yang diadakan di SMP 
Muhammadiyah 9 Yogyakarta, 
menemukan bahwa 17,2% SMP 
Muhammadiyah 9 Yogyakarta telah 

melakukan prokrastinasi yang tinggi, 
sejumlah 77,1% dengan prokrastinasi 
sedang, dan 5,7% tergolong rendah. Hal 
ini menandaskan bahwa tindakan 
prokrastinasi akademik sangat rentan 
terjadi pada semua pelajar. Menurut  
Ferrari  dkk.  (Ghufron  and  R, 2011) 
tindakan prokrastinasi dapat terwujud 
ke dalam unsur tertentu yang dapat 
diukur serta diketahui ciri-cirinya, yaitu:  
menunda  untuk mengawali dan 
mengakhiri pekerjaan, tanggung jawab, 
keterlambatan, ketidakseimbangan 
waktu yang telah direncanakan dengan 
tindakan nyata. 

Di Yogyakarta terdapat sebuah 
SMK yang menerapkan penguatan 
pendidikan karakter semi militer dalam 
kegiatan pembelajaran dan perilaku 
seharian para peserta didiknya. Sekolah 
ini dikelola oleh istri-istri   TNI-AU, 
memiliki 10 program unggulan, salah 
satunya adalah “Angkasa Cerdas 
Berkarakter”. Hal ini ditunjukkan dalam 
penanaman  kedisiplinan yang tinggi di 
kalangan para siswanya, baik dalam 
berpakaian, mengelola waktu, 
mengerjakan tugas-tugas belajar, dan 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri. 
Kekhususan ini membuat SMK ini 
menjadi kondang dan unggul dibanding 
dengan sekolah-sekolah lain. Pendidikan 
semi militer melatih dan mendidik 
mereka untuk menjadi pribadi yang 
cerdas dan berkarakter, sehingga 
kedisiplinan merupakan nilai karakter 
yang dijunjung tinggi oleh sekolah ini. 
Namun demikian,  masih  banyak  peserta  
didik  yang perlu   terus   dilatih   dalam   
hal   kedisiplinan, karena  berbagai  
faktor yang melatarbelakangi karakter  
setiap   pribadi.   Apakah   pendidikan 
semi militer dengan pendidikan karakter 
pendisiplinan yang sangat ketat seperti 
ini cukup efektif dalam meningkatkan  
kecerdasan emosi  pada  peserta didik 
sekaligus mereduksi kebiasaan 
prokrastinasi? 

Fakta di sekolah menunjukkan 
adanya kasus-kasus prokrastinasi yang 
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masih sering terjadi seperti, terlambat 
masuk sekolah, tidak mengumpulkan 
tugas, tidak menggunakan seragam 
sekolah sesuai hari yang ditentukan 
karena menunda untuk mencuci baju, 
tidak mengikuti apel, dan tidak masuk 
sekolah tanpa ijin. 

Berdasarkan fenomena di atas, 
peneliti merasa tertarik untuk menakar 
tingkat kecerdasan emosi dan 
prokrastinasi serta mengulik  capaian 
kecerdasan emosional di kalangan 
prokrastinator pada peserta didik kelas X 
SMK di sekolah yang menerapkan 
pendidikan karakter kedisiplinan ala 
semi militer ini. 
 
METODE 

Penelitian ini tergolong 
penelitian deskriptif korelasional. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner Skala Kecerdasan Emosional 
dan Skala Kebiasaan Prokrastinasi yang 
dikonstruk mengikuti model Likert 
dengan 4 opsi, yakni Sangat Tidak Setuju 
(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 
Sangat Setuju (SS). Subjek penelitian  
diambil dari peserta didik kelas X di salah 
satu SMK swasta yang terkenal 
menerapkan pendidikan karakter 
kedisiplinan ala semi militer di 
Yogyakarta dengan sampel sebesar 183 
siswa. Skala Kecerdasan Emosi 
dikonstruk berdasarkan konsep  
Goleman (2000) memuat lima aspek, 
yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, 
motivasi  diri, empati, dan keterampilan 
social. Sedangkan Skala Prokrastinasi 
dikonstruk berdasarkan empat aspek 
prokrastinasi menurut Tjundjing (2007), 
yaitu prediksi waktu, perbedaan 
tindakan dan keinginan, tekanan 
emosional, serta kemampuan diri. Uji 
validitas instrumen dilakukan 
berdasarkan pertimbangan rasional ahli 
(expert judgment) dan dilanjutkan 
dengan uji empirik dengan teknik 
korelasi item-total. Hasil uji validitas 
menemukan sebanyak 23 item skala 

kecerdasan emosi, dan 32 item skala 
prokrastinasi valid. Sementara itu, uji 
reliabilitas dengan teknik Alpha 
Cronbach menunjukkan kedua skala 
reliabel pada α.  0,910 untuk skala 
kecerdasan emosi dan 0,917 untuk skala 
prokrastinasi. Untuk menakar tingkat 
kecerdasan emosi dan kebiasaan 
prokrastinasi, data penelitian dianalisis 
dengan teknik kuantitatif deskriptif 
kategori 5 level dan untuk menganalisis 
korelasi kedua variabel digunakan teknik 
korelasi rPM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan tiga hal sebagai berikut: 

1. Tingkat Kecerdasan Emosi 
Siswa (N=183) 

 
Gambar 1. Distribusi Tingkat Kecerdasan 

Emosi Siswa 
 

Data pada gambar 1. 
menunjukkan sebagian besar siswa pada 
SMK yang menerapkan pendidikan 
karakter pendisiplinan ala semi militer 
ini sudah memiliki kecerdasan emosi 
pada level tinggi dan sangat tinggi, 
namun masih dijumpai sekitar 23,5% 
memiliki kecerdasan emosi belum 
optimal (pada level sedang, rendah, 
bahkan sangat rendah). 

 
2. Tingkat Kebiasaan 

Prokrastinasi (N=183) 
Dari 183 siswa yang ditakar 

kebiasaan prokrastinasinya, tergambar 
sebagai berikut: 
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Gambar 2. Distribusi Tingkat Kebiasaan 

Prokrastinasi 
 

Data pada gambar 2 
menunjukkan fakta bahwa 45% dari 
jumlah siswa yang diteliti masih terjebak 
dengan kebiasaan prokrastinasi pada 
level sedang, 15% pada level tinggi, 
bahkan 6 orang teridentifikasi menjadi 
prokrastinator yang sangat parah. Fakta 
ini tentu masih memprihatinkan karena 
dialami oleh para siswa pada sekolah 
yang sehari harinya menerapkan 
pendidikan karakter pendisiplinan ala 
semi militer yang sangat ketat. Lalu, 
apakah ada kecenderungan banyaknya 
prokrastinator di kalangan siswa karena 
kecerdasan emosi belum optimal? 

 
3. Hubungan Kecerdasan Emosi 

dan Prokrastinasi 
Hasil analisis korelasi antara 

capaian kecerdasan emosi dengan 
kebiasaan prokrastinasi di kalangan 
siswa yang diteliti tergambar sebagai 
berikut: 

 

 
Gambar 3. Korelasi Kecerdasan Emosional 

dan Prokrastinasi 
 
Data pada gambar 3 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan 
prokrastinasi dengan nilai korelasi -
0,370. 

Hasil penelitian menunjukkan 
masih terdapat hampir seperempat dari 
jumlah siswa yang diteliti dari sekolah 
yang ketat sekali dalam pendisiplinan, 
para siswanya ternyata masih terjangkiti 
oleh kebiasaan prokrastinasi pada level 
sedang, bahkan ada 15% dari banyaknya 
siswa yang diteliti terjebak dalam 
kebiasaan prokrastinasi yang tinggi, 
malah ada 6 siswa dengan prokrastinasi 
yang parah. Bagaimana hal ini dapat 
dijelaskan? Beberapa hal yang 
mempengaruhi tingkat prokrastinasi 
seseorang yaitu kondisi fisik, psikologis, 
keluarga dan lingkungan (Ghufron & 
Rini, 2016). Nah dalam kaitan dengan 
temuan ini, sungguh dapat dipahami 
bahwa para prokrastinator dapat 
tumbuh subur di kalangan orang-orang 
dengan over kegiatan. Sebagaimana 
diketahui, sekolah yang terlalu ketat 
dengan pendidikan disiplin sangat 
mungkin menuntut para siswa dengan 
tagihan-tagihan aktivitas yang sangat 
padat dan membuat para siswanya 
mengalami overloaded activity dan 
menimbulkan kejenuhan. Di lain sisi, 
karena terlalu banyak kegiatan yang 
diatur penyelesaiannya dengan disiplin 
waktu ketat, membuat siswa mengalami 
ketidakseimbangan dalam 
mendistribusikan waktunya untuk 
beragam kegiatan pengembangan diri. 
Akibatnya, individu mengalami kesulitan 
manajemen waktu yang normal dan 
terjebak dalam menunda-nunda tugas.  

Hasil penelitian (Wulandari, 
2017) menemukan bahwa beberapa 
peserta didik melakukan prokrastinasi 
yang tinggi, dikarenakan deadline 
pengumpulan tugas yang waktunya  
cukup  lama  sehingga  mereka memilih 
untuk bersantai. Seorang prokastinator 
lebih suka menunda pekerjaan, tugas dan 
tanggung jawabnya, memiliki pemikiran 
atau pendapat  bahwa menunda 
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pekerjaan bukanlah suatu masalah besar, 
cenderung untuk mengulang perilaku 
prokrastinasi dalam kehidupan sehari-
hari, bahkan seorang prokrastinator 
akan kesulitan dalam pengambilan 
keputusan (Burka, J, B & Yuen, L. M., 
2008). Tak terkecuali siswa SMK yang 
teridentifikasi memiliki tingkat 
prokrastinasi tinggi. Mereka juga 
memiliki banyak alasan untuk menunda. 
Selain deadline waktu yang cukup lama, 
kegiatan-kegiatan di sekolah seperti 
ekstrakurikuler, pembinaan fisik, 
praktik, dan perlombaan juga sering 
dijadikan alasan tindakan prokrastinasi, 
yang tanpa disadari akan menimbulkan 
konsekuensi buruk bagi diri sendiri.  

Suhadianto, S., & Pratitis, N., 
(2020) mengemukakan bahwa dampak 
dari prokrastinasi akademik akan 
berpengaruh terhadap beberapa hal. 
Dalam segi afektif, prokrastinator akan 
merasa hatinya gelisah, pikirannya 
cemas, rasa menyesal, stres, emosi 
kurang terkontrol, panik, menangis dan 
sedih. Dalam segi kognitif, ia akan terus 
menerus teringat dengan tugas yang 
belum diselesaikan dan bahkan menilai 
dirinya telah gagal. Dalam segi perilaku, 
prokastinator cenderung malas 
menyelesaikan tugas, sering terlambat, 
dan terburu-buru. Secara fisik ia 
mengalami kelelahan, sulit tidur, pusing, 
dan sakit. Secara akademik, mengalami 
penurunan nilai, tugas tertunda dan 
menumpuk. Dalam segi moral, 
prokrastinator akan melakukan hal yang 
tidak jujur   seperti   menyontek,   
sedangkan   dalam aspek  interpersonal,  
ia  akan  menerima penilaian yang buruk 
dari orang lain. 

Tuntutan tugas dan kegiatan di 
SMK memang cukup padat, namun 
demikian, siswa dengan kecerdasan 
emosional yang tinggi akan tetap mampu 
mengatur waktu dengan baik. Hal itu 
terlihat pada 30% siswa yang memiliki 
prokrastinasi rendah bahkan ada 6% 
siswa dengan prokrastinasi sangat 

rendah. Siswa yang tergolong dalam 
prokrastinasi rendah ini, merupakan 
individu dengan kesadaran diri yang 
tinggi. Nilai-nilai kedisiplinan yang 
ditanamkan oleh SMK semi militer dapat 
diserap dengan baik, sehingga segala 
peraturan serta tuntutan yang sangat 
ketat tidak lagi menjadi beban atau 
sandungan bagi mereka, melainkan 
kesempatan untuk lebih berkembang 
dalam kedisiplinan. Siswa yang 
prokrastinasinya rendah, memiliki 
beberapa karakteristik unggul yang 
sesuai dengan tujuan SMK, juga selaras 
dengan yang diungkapkan oleh Goleman 
(2000) yaitu mampu memegang kendali 
atas hidupnya, mampu mengatasi konflik 
dengan damai, memiliki penilaian diri 
yang positif, dan memperhitungkan 
konsekuensi sebelum bertindak. Di SMK 
semi militer ini, sangat menekankan 
bahwa setiap tindakan memiliki 
konsekuensi, karenanya masing-masing 
siswa diharapkan untuk memiliki 
kesadaran diri yang tinggi serta 
kemampuan untuk mengendalikan diri, 
agar tindakannya tidak menimbulkan 
konsekuensi yang buruk bagi dirinya 
maupun orang lain. Individu dengan 
tingkat kesadaran diri dan pengendalian 
diri yang tinggi, akan mampu 
memperhitungkan konsekuensi yang 
harus ditanggung sebelum melakukan 
sesuatu, sehingga  dapat meminimalisir 
hukuman.  

Hasil penelitian menunjukkan 
kecerdasan emosi dari jumlah siswa yang 
diteliti pada sekolah semi militer ini, 
memiliki kecerdasan emosi pada tingkat 
tinggi 48%, bahkan ada yang 29% 
memiliki kecerdasan emosi sangat tinggi. 
Tentu fakta tersebut telah sesuai dengan 
tujuan dari salah satu program unggulan 
yang dimiliki oleh SMK semi militer ini 
yaitu “Angkasa Cerdas Berkarakter”, 
yang mendidik siswa-siswanya untuk 
menjadi unggul dalam karakter, 
terutama berdisiplin tinggi. Sesuai 
dengan penjelasan Goleman (2000), 
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bahwa terdapat faktor eksternal yang 
merupakan stimulus bagi kematangan 
emosional individu. Program “Angkasa 
Cerdas Berkarakter” juga menjadi 
stimulus yang positif bagi seluruh siswa 
SMK agar perkembangan emosinya 
semakin baik. Namun demikian, didapati 
siswa yang kecerdasan emosinya belum 
optimal, yaitu pada tingkat sedang 21%, 
rendah 2% bahkan sangat rendah 1%. 
Selain faktor eksternal, menurut 
Goleman (2000) juga terdapat faktor 
internal yang berpengaruh pada 
kematangan emosi individu seperti, 
kesehatan fisik, kognitif dan motivasi. 
Faktor-faktor internal ini sangat 
berkaitan dengan kegiatan di SMK yang 
memang tergolong padat dan ketat. Dari 
segi jadwal, SMK merupakan sekolah 
yang jam masuknya paling pagi yaitu pkl 
06.00 dan jam pulangnya paling sore pkl 
16.30. Kegiatan sekolah diawali dengan 
apel pagi di lapangan pada pkl 06.30, dan 
diakhiri dengan apel sore pkl 16.00. Apel 
pagi dan sore ini hanya ada di SMK semi 
militer ini, sehingga mengharuskan 
siswa berangkat lebih pagi dan pulang 
lebih sore dari siswa di sekolah lain. Ini 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kondisi fisik siswa. Jika 
hal itu terjadi berturut-turut selama hari-
hari sekolah efektif, belum lagi tuntutan 
kegiatan ekstrakurikuler dan tugas-tugas 
dari guru mapel, maka bisa dipastikan 
bahwa siswa akan mengalami kelelahan 
fisik. Kelelahan fisik merupakan faktor 
pertama penyebab tindakan 
prokrastinasi menurut Goleman (2000).  

Faktor internal lain yang turut 
berpengaruh adalah kognitif. 
Kemampuan berpikir seseorang sangat 
menentukan bagaimana individu mampu 
memanajemen waktu dengan baik, 
merencanakan serta membuat 
keputusan. Kemampuan ini memiliki 
peran penting bagi siswa SMK agar 
ditengah padatnya kegiatan serta 
ketatnya peraturan sekolah, mereka 
tetap mampu mengatur waktu dengan 
baik. Namun siswa SMK memiliki latar 

belakang yang beragam karena mereka 
banyak berasal dari luar daerah. Tentu 
kemampuan kognitif juga banyak 
dipengaruhi oleh latar belakang keluarga 
dan budaya. Tinggal di daerah baru, yang 
memiliki kebiasaan serta budaya yang 
berbeda, menjadi tantangan bagi setiap 
siswa SMK yang berasal dari luar daerah. 
Sebagian besar dari mereka, mengalami 
“culture shock” sehingga harus belajar 
untuk beradaptasi. Kurikulum sekolah 
dan standar belajar juga jauh berbeda. 
Yogyakarta merupakan kota pendidikan 
yang tentu memiliki tuntutan jauh lebih 
tinggi. Tuntutan ini seringkali dirasakan 
terlalu berat oleh siswa SMK, apalagi 
yang berasal dari luar daerah. Disinilah 
kemampuan kognitif diperlukan agar 
mereka dapat segera menyesuaikan diri 
dengan tuntutan belajar di sekolah. Fakta 
menunjukkan, bahwa siswa yang 
kemampuan kogintifnya kurang, akan 
membutuhkan waktu lebih lama untuk 
beradaptasi. Jika belum mampu 
menyesuaikan diri, siswa akan merasa 
tidak nyaman dengan dirinya dan 
lingkungannya. Akibatnya, siswa merasa 
malas dalam belajar serta berkegiatan, 
sehingga terjadilah prokrastinasi.  

Faktor internal terakhir yang 
turut berpengaruh terhadap 
prokrastinasi adalah motivasi. Mengapa 
motivasi ini sangat diperlukan? Sebagian 
besar siswa SMK merupakan siswa yang 
memiliki cita-cita menjadi seorang pilot, 
TNI AU, teknisi pesawat, atau pramugari. 
Cita-cita yang menggebu inilah yang 
menjadi daya dorong bagi mereka untuk 
bersekolah, sehingga apapun syarat dan 
peraturan yang diberikan oleh sekolah, 
akan mereka penuhi. Namun dalam 
perjalanan waktu, motivasi tersebut tak 
selalu menggebu. Ketika mereka merasa 
lelah dan bosan, seringkali motivasi 
menurun dan kurang adanya minat 
untuk kembali meraih cita-cita mereka. 
Jika hal ini bertahan dalam waktu yang 
cukup lama, maka akan menjadi sebuah 
kebiasaan buruk yang mengancam, 
bahkan tidak jarang mereka merasa 
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kosong, dan tidak lagi tertarik dengan 
hal-hal yang ada di sekolah. Ketika 
motivasi dan rasa ketertarikan pada 
belajar sudah tidak ada lagi, maka bisa 
dipastikan individu akan malas 
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Jika 
rasa malas terus menerus dibiarkan, hal 
ini akan menimbulkan prokrastinasi 
yang serius. Beberapa kasus siswa 
pindah sekolah atau dikeluarkan dari 
SMK, berawal dari kehilangan motivasi 
ini. Ketika pertama masuk sekolah, 
mereka menggebu-gebu mengikuti 
semua kegiatan sekolah. Namun ketika 
dalam perjalanan merasa lelah dan 
bosan, mereka tidak mampu bertahan, 
sehingga yang awalnya rajin menjadi 
malas-malasan. Tepat disinilah 
prokrastinasi terjadi, dan berlarut-larut 
hingga akhirnya kehilangan minat dalam 
belajar. Kehilangan minat dalam belajar 
membuat mereka malas berangkat ke 
sekolah bahkan sering bolos. Jika sudah 
melalui beberapa tahap peringatan dari 
sekolah namun tidak ada perubahan, 
maka hanya ada dua konsekuensi yang 
dapat dipilih, yaitu pindah sekolah atau 
dikeluarkan dari sekolah. Alfaiz (2016) 
mengungkapkan bahwa individu 
memiliki kemampuan untuk membagi 
dorongan-dorongan internalnya dalam 
kehidupan sosial. Dorongan tersebut 
yang akan menumbuhkan niat dalam 
bekerja, belajar dan bertindak. 

Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara kecerdasan emosional  pada  
peserta  didik  kelas  X. Hubungan 
tersebut bersifat negatif dan signifikan 
dengan nilai r=-0,370 dan p=0,000 yang 
artinya semakin tinggi kecerdasan 
emosional seseorang, maka semakin 
rendah tingkat  prokrastinasi.  Demikian  
juga sebaliknya, semakin rendah tingkat 
kecerdasan emosional seseorang, maka 
semakin tinggi tingkat prokrastinasi. 

Maka  dapat  ditarik  kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan 

prokrastinasi pada peserta didik kelas X 
SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan teori 
Goleman, (2000) bahwa individu yang 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
tinggi akan mampu memiliki kesadaran 
diri yang tinggi, mampu mengendalikan 
diri, memiliki motivasi, mampu  
berempati  dan  memiliki keterampilan 
sosial yang  tinggi.  Sebaliknya, individu 
yang kecerdasan emosionalnya 
cenderung rendah, akan kesulitan untuk 
mengontrol diri bahkan cenderung 
menjadikan pihak luar sebagai penyebab 
dari semua permasalahan yang 
dialaminya. 
 
KESIMPULAN 

Kecerdasan emosi peserta didik 
kelas X SMK  Penerbangan  AAG  
Adisutjipto Yogyakarta menunjukkan 
bahwa dari 183 peserta didik, sejumlah 
87 orang (48%) memperoleh frekuensi 
terbanyak dengan kecerdasan emosional 
yang tinggi, sedangkan 1 orang (1%) 
berada pada kategori sangat rendah. 
Prokrastinasi peserta didik kelas X SMK 
Penerbangan AAG Adisutjipto 
Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 
183 peserta didik, dengan frekuensi 
terbanyak yaitu 83 orang (45%) berada 
pada kategori sedang, dan sejumlah 11 
orang (6%) masuk dalam kategori sangat 
rendah. Berdasarkan uji hipotesis yang 
dihitung  dengan  aplikasi  SPSS  dan 
menggunkan rumus spearmandiperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05 
serta diperkuat dengan nilai r = - 0,370. 
Dengan demikian, ditarik kesimpulan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti terdapat hubungan negatif antara 
kecerdasan emosi dengan prokrastinasi. 
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